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Abstract

As an effort to improve service quality, Lirboyo Kediri Hospital needs to routinely conduct a
SWOT analysis so that it can find out where the internal shortcomings and external challenges are
to be minimized, as well as to find out the strengths in internal factors and opportunities in
external factors as an effort to improve the quality of health services. The purpose of this study was
to analyze the internal and external conditions of Lirboyo Hospital to carry out strategic planning,
to improve the quality of hospital services. This study uses descriptive research methods with
qualitative methods. The data analysis technigue used SWOT analysis. The results of the SWOT
analysis at Lirbovo Hospital obtained a favorable situation by having good opportunities and
strengths so that it can develop the entire potential of the organization to take advantage of
existing opportunities and can be optimized by minimizing all existing weaknesses and challenges,
one of which is by paying attention to human resource management. , namely the addition of
human resources to avoid double positions in health workers.
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1. Pendahuluan

Hampir  setiap  perusahaan  maupun
organisasi dalam mengamati ruang lingkupnya
termasuk pada lingkungan vang terjadi didalam
ataupun diluamya menggunakan cara analisis
(Zia, Semflity, & Lita, 2018). Dengan adanya

usaha dalam mendukung manajemen
pengambilan keputusan, analisis SWOT memiliki
peran besar didalamnya. Analisis SWOT

merupakan metode dalam riset pemasaran yang
digunakan dalam menganalisis faktor lingkungan
yang kompetitif (Nugroho, 2EJ5) (Amaliah,
Herawati, Witcahyo, 2017). Analisis SWOT
merupakan evaluasi terhadap lingkungan internal
(Kekuatan/Strength, dan Kelemahan/ Wealkness)
dan lingkungan eksternal (Peluang/Opportunity,
dan Tantangan/ Threats) (Grewal, D. and Levy,

2008).

Sebuah  perusahaan  atau  org§flisasi
tentunya permah mendapati kesulitan dalam
lingkungan  internal maupun  lingkungan

eksternalnya. Sebagai upaya peningkatan mutu
{Blayanan, Rumah Sakit Lirboyo Kediri perlu
rutin melakukan analisis SWOT sehingga dapat
mengetahui dimana letak kekurangan internal
dan tantangan eksternal untuk diminimalisir,
serta untuk mengetahui kelebihan dalam faktor
intemal dan peluang dalam faktor eksternal
sebagai upaya meningkatkan mutu pelayanan
keschatan (Bajri & Sulistiadi, 2019) (Wiyanto,
2018). P4Bh analisis SWOT akan dilakukan
pemetaan kondisi terhadap keadaan yang terjadi
berdasarkan realita yang ada. Lebih jauh lagi
mampu membantu dalam memberikan penegasan
terhadap keputusan yang akan dilakukan seorang
pemimpin di masa yang akan datang dalam suatu
perusahaan/organisasi.  Analisis SWOT  ini
digunakan untuk mendalami dan menganalisis
kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan
untuk memaksimalkan hal-hal yang perlu
dilakukan untuk kemajuan perusahaan/organisasi
(Zia et al., 2018) (Istigomah & Andriyanto,
2018). Sehingga mampu menghubungkan antara
faktor internal dan eksternal untuk merancang
strategi baru yang berfokus pada sumber daya
dan kompetensi dan kemudian akan digunakan
untuk memperkaya analisis SWOT dengan
mengembangkan perspektif internal (Dyson,
2004) (Sahyuni, 2009).

Analisis SWOT ini diharapkan mampu
untuk membuat suatu strategi yang dapat
memberikan gambaran mengenai lingkungan

internal dan ekstemmal perusahaan/organisasi
secara lebih komprehensif dan dapat dijadikan
untuk  pengambilan  keputusan  (Subianto,
2016)(Megananda, 202@) Selain itu analisis
SWOT ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
rujukan pembuatan rencanfJkeputusan jangka
panjang, dan juga scbagai penilai secara rutin
dalam menilai progress report dari setiap
keputusan yangdibuat.

2. Metode
Jenis metode ini  menggunakan studi
penelitian kualitiatif  dan menggunakan

pendekatan analisis SWOT. Subjek penelitian
adalah salah satu kepala st@f di Rumah Sakit
Umum Lirboyo Kota Kediri. Instrumen Penelitian
menggunakan  pedoman  wawancara  dan
kuesioner SWOT. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisa studi literatur yang
mengacu pada laporan makalah sebelumnya
mengenai analisis SWOT dengan pendekatan
Faktor Strategi Internal (IFAS) serta Faktor
Strategi Eksternal (EFAS).

2.1 Perhitungan Bobot Faktor Internal Dan
Eksternal
Perhitungan pada bobot faktor intemal dan
eksternal ini bertujuan untuk memberikan

penilaian atau bobot mengenai seberapa besar
pengaruh masing-masing pernyataan yang telah
dibuat padainternal dan eksternal Rumah Sakit
terhad4f] kesuksesan Rumah Sakit. Pemberian
bobot mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai
0,0 (tidak penting). Tabel 2 menyajikan Internal
Factors Analysis Summary (IFAS) dan Tabel 3
Eksternal Factors Analysis Summary (EFAS).
Dari perhitungan bobot faktor internal Rumah
Sakit Lirboyo pada Tabel 2 dapat diketahui
bahwa total perhitungan bobot internal didapat
nilai sebesar 1,00. Dan dari perhitungan bobot
faktor eksternal Rumah Sakit Lirboyo yakni
dapat diketahui total perhitungan bobot eksternal
didapat nilai sebesar 1,00.

2.2  Pemberian Nilai

Pemberian nilai untuk masing- masing
faktor dengan skala mulai dari +3 (sarffat kuat)
sampai dengan -3 (lemah), berdasarkan pengaruh
faktor tersebut variabel yang dianalisis. Variabel
vang bersifat positif (semua variabel yang masuk
kategori kekuatan) diberi nilai dari +3 sampai
dengan +1 dengan membandingkan pengaruh
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variabel tersebut terhadap kesuksesan Rumah
Sakit. Sedangkan variabel yang bersifat negatif
kebalikannya jika kelemahan besar sekali
(dibanding dengan pengaruh variabel terhadap
kesuksesan Rumah Sakit) nilainya adalah -3,
sedangkan jika nilaikelemahan rendah nilainya -

1.

3. [Aasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Faktor Internal Menggunakan
Tabel IFAS
Setelah faktor-faktor strategis  internal
Rumah Sakit Lirboyo diidentifikasi, disusunlah
{@bellFAS (Internal Factors AnalysisSummary).
Dari hasil analisis pada Tabel 2, dapat diketahui
bahwa total nilai bobot yang diperoleh sebesar
| dengan keseluruhan pmlah perhitungan
flatrik IFAS diperoleh skor +0,84 untuk
Tabel 1. Faktor Internal dan Eksternal

perkalian nilai dan bobot.

32

tabel EFAS

Analisis Faktor Eksternal Menggunakan
Tabel EFAS

Setelah faktor-faktor strategis eksternal
Rumah Sakit Liffoyo diidentifikasi, disusunlah
(Eksternal
Summary[gDari hasil analisis pada Tabel 3, dapat
diketahui bahwa total nilai bobot yang diperoleh
sebesar | dengan keseluruhanjumlah perhitungan
matrik EFAS diperoleh

Factors

skor

perkalian nilai dan bobot.

Faktor

wawancara Analisis
Umum Lirboyo Kota Kediri dengan salah satu
kepala staff untuk mengetahui
maupun eksternal dari

Internal dan

SWOT di

Lirboyo Kota Kediri pada Tabel 1.

Faktor Internal

Faktor Eksternal

S w

(0]

T

Beberapa pegawai
memiliki jabatan
rangkap.

Pelayanan yang
diberikan dari hati dan
mengutamakan
keramahan kepada
pengunjung.

Tenagffyang dimiliki
masih banyak yang muda
dan pengetahuan yang
dimiliki juga lumayan
luas.

Adanya perubahanstrategi
pesaing.

80 % wisi misi sudah
berjalan dengan baik.

Gaji yang diberikan ke
pegawai tidak
sepenuhnya sesuai
dengan UMK, sebab gaji
yang diberikan
menyesuaikan jumlah
pasien yang

ada.

Ada banyak lulusan
tenaga kesehatan disekitar
RS tetapi belum
sepenuhnya memenuhi
kebutuhanyang inginkan.

Faktor lingkunganyang tidak
menguntungkan.

Sikap kurang disiplin
pegawai saat bekerja.

Pelayanan yang
diberikan sesuai dengan
standart yangtelah
ditetapkan dalam
Permenkes

Banyak respon positifdari
masyarakat terkait adanya
RS ini.

Pesatnya penyediajasa
layanan kesehatan.

Birokrasi pelayanan
yang lama.

Sarana dan prasaranaRS
sebagian besar sudah
terpenuhi sesuai dengan
Permenkes No 56 Tahun
2014

Kerjasama dengan pihak
BPJS (Kesehatan dan
Ketenagakerjaan), PLN,
PT Prima dan Go Clean

Daya konsumsi masyarakat
yang menurun terhadap
pelayanan keschatan

Jumlah SDM yang
tercukupi sesuai dengan
permenkes No 56 Tahun
2014.

Lingkup RS yang berbasis
agama karena masih
berada dilingkup pondok
danmenjadikan RS terasa
seperti rumah dan
menganggap pasien
sebagai keluarga

Kebutuhan dan keinginan
masyarakat yangberubah
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Semua petugas maupun
pekerja RSmampu
bekerja dengan tim
dengan baik

Letak RS yang strategis
berada dipinggir jalan
raya yang mudah diakses
oleh masyarakat.

Persepsi masyarakatyang
beranggapan bahwa
pelayanan kesehatan tidak
begitu penting

Teknologi yang
digunakan RS mulai
mengikuti
perkembangan zaman
diantaranya sudah
menggunanakan SIMRS
dan mesin CR (Printing)

Setiap HUT RS dan bulan
puasa diadakanbakti sosial
ke masyarakat sekitar RS.

Banyaknya organisasi yang
memiliki keunggulanlebih,
baik segi modal, nama besar
dan dukungan organisasi.

Usia Pegawai
kebanyakan masih muda
(memuiliki jiwa inovatif)

Tabel 2. Internal Factors Analysis Summary (IFAS)

Faktor Strategi Internal(IFAS) Nilai Bobo Nilai x Bobot
t
3002 - +1 +2 43

Pelayanan yang diberikandari hati dan
mengutamakan keramahan kepada +1 0,08 +0,08
pengunjung
80 % visi misi sudah berjalan dengan baik +2 0,11 +0,22
Pelayanan yang diberikansesuai dengan 0,10
standart yang telah ditetapkan dalam +1 +0,10
Permenkes
Sarana dan prasarana RS sebagian besar
sudah terpenuhi sesuai dengan Permenkes
No 56 Tahun 2014 -1 0,08 -0,08
Jumlah SDM yang tercukupi sesuai +2 0,11 +0,33
dengan permenkes No 56 Tahun 2014
Semua petugas maupun pekerja RS mampu
bekerjadengan tim dengan baik +1 0,07 +0,07
Teknologi yang digunakanRS mulai
mengikuti perkembangan zaman diantara
nya sudah menggunakan SIM RS dan mesin -2 0,05 -0,10
CR (Printing)
Usia pegawai kebanyakan masih muda
(memiliki jiwa inovatif) +3 0,12 +0,36
Beberapa pegawai memiliki -2 0,05 -0,10
jabatan rangkap
Gayji yang diberikan ke pegawai tidak
sepenuhnya sesuai dengan UMK, sebab gaji
yang diberikanmenyesuaikan jumlah -3 0,09 -0.27
pasien yang ada.
Sikap kurang disiplin pegawai saat bekerja +2 Da +0,18
Birokrasi pelayanan yang lama +1 0,05 +0,05

Total 1 +0,84
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Tabel 3 . Eksternal Factors Analysis Summary (EFAS)

Faktor Strategi Eksternal(EFAS) Nilai Nilai xBobot
Bobot
-3 -2 -1 +1 +2

Tenaga yang dimiliki masihbanyak yang
muda dan pengetahuan yang dimiliki juga +3 0,09 +0,27
lumayan luas
Ada banyak lulusan tenaga keschatan
disekitar RS tetapi belum sepenuhnya -1 0,08 -0,08
memenuhi kebutuhan yang inginkan.
Banyak respon positif dari masyarakat
terkait adanya RS ini. +2 0,10 +0,20
Kerjasama dengan pihak BPJS (Kesehatan
dan Ketenagakerjaan), PLN, PT Prima dan +2 0,12 +0,24
Go Clean
Lingkup RS yang berbasis agama karena
masih berada dilingkup pondok dan
menjadikan RS terasa sepertirumah dan +1 0,07 +0,07
menganggap pasien sebagai keluarga.
Letak RS yang strategis berada dipinggir
jalan rayayang mudah diakses oleh +3 0,08 +0,24
masyarakat.
Setiap HUT RS dan bulan puasa diadakan
bakti sosial ke masyarakat sekitar RS. -1 0,05 -0,05
Adanya perubahan strategi pesaing. -2 0,07 -0,14
Faktor lingkungan yang tidak +1 0,04 +0,04
menguntungkan.
Pesatnya penyedia jasa layanan keschatan. -1 0,05 -0,05
Daya konsumsi masyarakatyang menurun
terhadap pelayanan kesehatan. -1 oy -0,07
Kebutuhan dan keinginan masyarakat yang -2 0,06 -0,12
berubah.
Persepsi masyarakat yangberanggapan
bahwa pelayanan kesehatan tidak begitu -2 0,07 -0.14
penting.
Banyaknya organisasi yang memiliki
keungguluan lebihbaik segi modal, nama -3 0,03 -0,09
besar dan dukungan organisasi.

Total 1 +0,32

| EFAS |
0,32 |
| IFAS
0,84
7 1

Gambar 1. Diagram Analisis SWOT Rumah Sakit Lirboyo
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3
3.3 Analisis Lingkungan Internal

Lingkungan dalam organisasi meliputi
kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness).
Strengths (Kekuatan) itu sendiri adalah segala hal
vang dibutuhkan pada kondisi yang sifatnya
intermal  organisasi agar kegiatan-kegiatan
organisasi berjalan maksimal (Sulistiani, 2014).
Weakness (kelemahan) merupakan kekurangan
vang terdapat pada kondisi internal organisasi,
akibatnya kegiatan-kegiatan organisasi belum
maksimal terlaksana(Nasution, 2018) (Dian
Pertiwi, 2018).

Strengths (kekuatan) pada RSU Lirboyo
Kota Kediri misalnyapada pelayanan yang telah
sesuaidengan standart Permenkes danjuga sarana
dan prasarana RS sebagian besar sudah terpenuhi
sesuai dengan Permenkes No 56 Tahun 2014.
Pada sumber daya manusia dalam hal ini tenaga
kerja di RSU Lirboyo Kota Kediri sudah
tercukupi sesuai dengan permenkesNo 56 Tahun
2014, dengan semua petugas maupun pekerja
RS mampu bekerja dengan tim. RSU Lirboyo
Kota Kediri juga memiliki teknologi vyang
digunakan  sesuai  perkembangan  zaman
diantaranya sudah menggunanakan SIM RSdan
mesin  CR  (Printing), dan wusia Pegawai
kebanyakan masih muda(memiliki jiwa inovatif)
(Karmawan, 2016).

Sedangkan weakness  (kelemahan)  yang
dimiliki oleh RSU Lirboyo Kota Kediri yaitu
terdapat beberapa pegawai memiliki jabatan
rangkap, gaji yang diberikan ke pegawai tidak
sepenuhnya sesuai dengan UMK karena gaji yang
diberikan menyesuaikan jumlah pasien yang ada,
serta sikap kurang disiplin pegawai saat bekerja,
dan birokrasi pelayanan yang lama.

3.4 @Enalisis Lingkungan Eksternal
Lingkungan luar organisasi yaitu peluang
(opportunity) dan ancaman (threats) organisasi.
Opportunities (peluang) itu sendiri merupakan
faktor-faktor lingkungan luar yang positif, yang
dapat dan mampu mengarahkan kegiatan
organisasi  kearahnya. Kemudian threats
(Tantangan) merupakantfaktor-faktor lingkungan
luar yang mampu menghambat pergerakan
organisasi (Lalanurmala, 2016)(Nurhayati, 2009).
Adapun yang menjadi opportunities
(peluang) padf) RSU Lirboyo Kota Kediri yaitu
tenaga kerja yang dimiliki masih banyak yang
muda dan pengetahuan yang dimiliki juga

lumayan luas, banyak lulusan tenaga kesehatan
disekitar RS tetapi belum sepenuhnya memenuhi
kebutuhan yang inginkan, banyak respon positif
dari masyarakat terkait adanya RS ini, kerjasama
dengan  pihak  BPIJS (Kesehatan dan
Ketenagakerjaan), PLN, PT Prima dan Go Clean,
Lingkup RS yang berbasis agama karena masih
berada dilingkup pondok dan menjadikan RS
terasa seperti rumah dan menganggap pasien
sebagai keluarga, letak RS yang strategis berada
dipinggir jalan raya yang mudah diakses oleh
masyarakat, dan setiap HUT RS dan bulan puasa
diadakan bakti sosial ke masyarakat sekitar RS.
Sedangkan threaths (ancaman) bagi RSU
Lirboyo Kota Kediri yaitu adanya perubahan
strategi pesaing, faktor lingkungan yang tidak
menguntungkan, pesatnya penyedia jasa layanan

kesehatan, daya konsumsi masyarakat yang
menurun terhadap  pelayanan keschatan,
kebutuhaff] dan keinginan masyarakat yang

berubah, persepsi masyarakat yang beranggapan
bahwa pelayanan kesehatan tidak begitu penting,
dan banyaknya organisasi yang memiliki
keunggulan lebih baik segi modal, nama besar
dan  dukungan organisasi (Nugraheni &
Kumalasari, 2020).

3.5 Analisis Perhitungan Matriks

Hasil perhitungan matriks disajikan dalam
bentuk diagram pada gambar 1. Gambar 1
memperlihatfn bahwa kondisi RSU Lirboyo
Kota Kediri terletak di kuadran [ artinya strategi
pertumbuhan cepat/agresif. Kuadran [ merupakan
situasi yang menguntungkan karena ~ rumah

sakit memiliki peluang dankekuatan yang

baik sehingga dapat mengarahkan seluruh potensi
internal orghisasi untuk memanfaatkan peluang
vang ada dan bisa dioptimalkan dengan cara
meminimalisir segala kelemahan dan ancaman.
Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini
adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang
agresif. Oleh karenanya, organisasillisarankan
untuk menggunakan strategi yang mendukung
strategi agresif yang bertujuan untuk memajukan
program serta meminimalisir kelemahan yang
berasal dari sumber daya manusia (manusia).

4. Simpulan dan Saran
4.1 Simpulan

Analisis SWOT pada RSU Lirboyo Kota
Kediri dapat digunakan sebagai rancangan
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mengenai gambaran instansi kesehatan yang lebih
maju dan berkembang dengan memanfaatkan
lingkungan internal dan eksternalnya. Hasil dari
analisis SWOT pada RSU Lirboyo diperoleh
situasi yang menguntungkan dengan memiliki
peluang dan kekuatan yang baik sehingga dapat
mengembangkan seluruh potensiorganisasi untuk
flemanfaatkan peluang yang ada dan dapat
dioptimalkan dengan cara meminimalisir segala
kelemahan dan tantangan yang ada.

4.2 Saran
Adanya analisis lingkungan internal maupun
eksternal pada instansi kesehatan tentunya

memiliki kelemahan dan tantangan yang harus
dihadapi. Untuk itu, adanya analisis SWOT
diharapkan dapat menjadi gambaran dan acuan
untukmembuat suatu strategi baru guna kemajuan
dan  berkembangnya  perusahaan/organisasi
terutama pada RSU Lirboyo, Kota Kediri, Salah
satunya peningkatan mutu pelayanan Cara dapat
digunakan antara lain :
1) Tidak memberikan jabatanrangkap untuk
pegawai agardapat bekerja penuh dengan

kewajibannya.

2) Sikap disiplin pegawai lebih
ditingkatkan  lagi, meskipun sudah
dijalankannya  sanksi  bagi  yang
melanggar.

3) Alangkah  baiknya gaji = pegawai

disesuaikan dengan UMK yang ada agar
kesejahteraan pegawai terpenuhi
sehingga dapat menjadi motivasi bagi
pegawai untuk bekerja dengan giat sesuai
tanggungjawabnya.

4)  Untuk birokrasi pelayananbisa diperbaiki,
jika birokrasi vang diberikan cepat maka
pelayanan yang diberikan kepelanggan
bisa sesuai dengan apa yang diharapkan.

5) Meningkatkan mutu pelayanan rumah
sakit agar bisa lebih baik dari instansi
lainnya, sehingga pelanggan yang datang

bisa puas dengan pelayanan yang
diberikan dan tidak pindah ke yang
lainnya.

6) Lebih gencar memberikan sosialisasi ke
masyarakat akan pentingnya
memanfaatkan pelayanan kesehatan yang
ada.
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